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  PENDAHULUAN Indonesia adalah negara yang memiliki iklim tropis, sehingga mampu  menjadikan  Indonesia sebagai daerah yang unggul pada sektor  pertanian.  Pertanian merupakan sektor yang memiliki peran signifikan bagi perekonomian Indonesia. Pada tahun 2020, presentasekerja   informal pada sektor pertanian di Indonesia ialah 88,57% dan 89,10% untuk provinsi Jawa Timur (BPS, 2020).Labu madu termasuk tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi   Tanaman labu madu merupakan tanaman yang berasal dari kelCucurbitaceae dengan kandungan nutrisi yang cukup lengkap diantaranya - karoten atau provitamin A, protein, karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin B, dan vitamin C (Imani dan Mudji, 2019). Maka dari itu, 152   
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   hara yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan tanaman. Kelebihan dari sabut kelapa atau cocopeat apabila digunasebagai media tanam adalah karakteristiknya yang mampu mengikat dan menyimpan air dengan baik, serta mengandung unsur-unsur hara esensial, seperti Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Kalium (K), Natrium (N), dan fosfor (P) ( Muliawan,   2009).   Secara   kimia, arang sekam memiliki kandungan unsur hara seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalsium (Ca), dan Magnesium  (Mg)  (Surdianto  et  al.,Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan komposisi media tanam arang sekam dan cocopeat pertumbuhan fase vegetatif dan generatif labu madu hibrida; 2) untuk menjelaskan efektivitas komposisi media tanam arang sekam dan cocopeat p_ISSN : 
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  refraktometer, tisu, saringan, parutan, timbangan, timba, alat bor biopori, galvalumpisau. Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tujuh (7) perlakuan dan dilakukan  empat  (4) kali pengulangan. Perlakuan yang diteliti adalah sebagai berikut : V0 = tanpa arang  sekam  dan  cocopeat;  arang  sekam;  V2  =  2  gelas arang sekam; V3 = 1 gelas cocopeat; V4 = 2 gelas =1 gelas arang sekam + 1 gelas cocopeat; V6 =  2  gelas  arang  sekam  +  2  gelas cocopeat. Berat cocopeat dalam 1 gelas ukuran 220 ml adalah 93,75 gram, sedangkan berat arang sekam dalam 154   

Volume 5, Nomor 2, tisu, saringan, parutan, timbangan, timba, alat galvalum, cangkul,  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tujuh (7) perlakuan dan dilakukan  empat  (4) kali pengulangan. Perlakuan yang diteliti adalah sebagai berikut : V0 = tanpa arang  cocopeat;  V1=1gelas  arang  sekam;  V2  =  2  gelas arang sekam; V3 = 1 gelas ; V4 = 2 gelas cocopeat; V5 =1 gelas arang sekam + 1 gelas =  2  gelas  arang  sekam  +  2  dalam 1 gelas 220 ml adalah 93,75 gram, sedangkan berat arang sekam 1 gelas ukuran 220 ml adalah 60 gram. Pada semua perlakuan menggunkan dosis pupuk NPK 80%. Gram total yang dibutuhkan selama budidaya yaitu, Phonska 10.824,8 gram,   Urea   604,8   gram,   SP-36 3.729,6 gram, dan KCl  2.688 gram  Pelaksanaan Pelaksaan penelitian meliputi : 1) analisis tanah (pH dan kesuburan) pada sampel; 2) persemaian; 3) persiapan lubang tanam (40 cm x 40 cm x 30 cm) ; 4) aplikasi perlakuan;penanaman;  6) pemeliharaan. Parameter yang diamatiParameter yang diamati diantaranya adalah :1.   Jumlah daun 2.   Luas daun Pengukuran luas daun dilakukan dengan metode gravimetri. Menurut A.W., Irwan  
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   dan F.Y. Wicaksono (2017), pelaksanaan metode gravimetri dapat dilakukan dengan sebagai berikut : 1) Digunakan     poladaun (replika daun) daun yang digambar pada suatu kertas polos . 2) Replika         daun         tersebut ditimbang  dengan menggunakan timbangan analitik. 3) Membuat  potongan  kertas  10 cm x 10 cm, lalu ditimbang. 4) Menghitung luas daun dengan menggunakan rumus: 3.   Kemunculan      bunga      jantan pertama 4.   Kemunculan      bunga      betina pertama 5.   Bunga jadi buah6.   Bobot buah 7.   Kadar gula buah  p_ISSN : 
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  b.Indikator Vegetatif 1) Jumlah daun Berdasarkan   hasil   pengamatan dan anapenelitian tentang efektivitas komposisi media tanam terhadap jumlah daun tanaman labu madu terdapat perbedaan yang nyata pada 21 HST Tabel   1.   Rata-daun daun Keterangan : Nilai setiap perlakuan huruf sama pada sama menunjukkan tinyata (tn) pada uji B Rata-rata jumlah daun pada saat 21 HST terdapat perbedaan yang nyata dengan hasil uji BNT 5% yaitu156   

Volume 5, Nomor 2Pertumbuhan Berdasarkan   hasil   pengamatan dan analisis data penelitian tentang efektivitas komposisi media tanam terhadap jumlah daun tanaman labu madu terdapat perbedaan yang nyata -rata   jumlah     rata-rata pada n yang diikuti a kolom yang an tidak berbeda BNT taraf 5%. rata jumlah daun 21 HST terdapat perbedaan yang nyata dengan hasil uji BNT 5% yaitu 1,33. Hasil tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan V5 (1 gelas arang sekam + 1 gelas cocopeatsekam dan cocopeat bahan yang dapat dijadikan sebagai campuran media tanam. Keunggulan arang sekam dan cocopeat diantaranyamemiliki   kandungdibutuhkan tanmemiliki porositasair yang baik  Untuk memberikan gambaran perbedaan respon pertumbuhan terhadap komposisi media tanamdilihat pada diagram jumlah daun tanaman (Gambar 1)        Berdasarkan  dapat  diketahui bahwa fase  
5, Nomor 2 Juli 2022 1,33. Hasil tertinggi ditunjukkan V5 (1 gelas arang cocopeat). Arang cocopeat merupakan bahan yang dapat dijadikan sebagai campuran media tanam. Keunggulan arang sekam dan diantaranya adalah   gan   hara yang naman serta porositas dan daya ikat Untuk memberikan gambaran perbedaan respon pertumbuhan terhadap komposisi media tanam dapat dilihat pada diagram jumlah daun tanaman (Gambar 1) n   gambar   1,   diketahui bahwa fase 
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   vegetatif aktif terjadi antara 14 HST dan 21 HST yang ditunjukkan oleh pertumbuhan tanaman yang memiliki kekuatan tumbuh subur dan kokoh. Hal ini dapat dipengaruhi oleh penyerapan unsur hara. Semakin tua usia suatu tanaman, maka perakarannya juga akan semakuat, menjalar panjang dan memiliki lebih banyak cabang sehingga lebih maksimal dalam penyerapan unsur hara.2) Luas daun Dari hasil analisis pada perlakuan komposisi   media   tanam   terhadap luas daun, hanya daun ke 5 dan ke 13 yang menunjukkan perbselain itu menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (table 2) p_ISSN : 
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  Tabel   3.   Pertambahan   luas   daun (cm2)  Keterangan  :  Nilai pada  setiap perladiikuti  huruf  samyang   sama   tidak berbeda nyataDari   tabel  diketahui bahwa  pertambahan   ditunjukkan oleh perlakuan V5 (1 gelas arang sekam + 1 gelas cocopeat). Penambahan arang sekam dan cocopeat mengikat air dalam tanah. Menurut A. Nasrulloh (2016), hal yang dapat memperlancar proses fisiologi tanaman seperti pertambahan luas daun  adalah  kemampuan  tanah dalam mensuplai air 158   

Volume 5, Nomor 2Tabel   3.   Pertambahan   luas    Nilai  rata-rata  lakuan  yang  ma  pada kolom    menunjukkan   ata (tn). l   3,   dapat   hwa   rata-rata    luas tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan V5 (1 gelas arang sekam + 1 gelas ). Penambahan arang cocopeat mampu mengikat air dalam tanah. Menurut A. Nasrulloh et al., hal yang dapat memperlancar proses fisiologi tanaman seperti pertambahan luas daun  adalah  kemampuan  tanah dalam mensuplai air. c. pola pertumbuhan generative1) kemunculan bungan jantan pertama. Berdasarkan   hasil   pengamatan dan analisis penelitian tentang efektivitas komposisi media tanam terhadap kemunculan bunga jantan pertama pada tanaman labu madu, tidak terdapat perbedaan yang nyata. Kemunculan bunga jantan serentak pada umur yang sama, yaitu 23 HST. Dalam hal ini, kalium dan fopenting dalam membantu pembentukan bunga, buah serta mendorong akar agar memperkuat tanaman (Aji dan Nugraheni, 2019) 2) Kemunculan   bunga   jantan pertama. Dari 28 tanaman ada 166 bunga betina yang muncul, dan hanya dua tanaman yang tidak muncul bunga betina pada cabang primer, yaitu V0 ulangan 2 dan V3 ulangan 1. Namun, bunga pada cabang primer, rata 
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   rata mengalami kerontokan sebelum jadi buah. Tabel 4.  Kemunculan  bunga  betina pertama (HST)Keterangan : Nilai ratasetiap perlakuan yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (tn) pada uji BNT taraf 5%. Dari tabel 4, dapat diketahui bahwa  kemunculan  awal  bunga betina  terdapat  perbedaan  yang nyata. Ratakemunculan bunga betina paling cepat adalah pada perlakuan  yaitu  V4  (2  gelas Cocopeat mengandung fosfor (P) yang dapat menunjang pembungaan  pada  tanaman.  Fosfor (P) merupakan unsur hara p_ISSN : 
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  huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (tn). Rata-rata jubetina sempurnatertinggi yang dipopada perlakuan V4 (2  cocopeat),  sedanterendah ditunjukkan oleh perlakuan V0 Penambahan cocmedia tanam memperkuat bungarontok, hal  ini  adanya kandungan potdalamnya. Dalam melpolinasi, ada bebyang dapat memptingkat keberhasilaadalah cuaca, penpolinasi, serta peran serangga. Pada     presentase     bunga     betina sempurna  yang  menjadi  buah  tidak terdapat perbedaan yang nyata.   160   
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5, Nomor 2 Juli 2022 ntase bunga betina enjadi buah (%)  Keterangan: Nilai rata-rata pada setiap perlakuan yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda rata presentase bunga betina sempurna yang menjadi buah paling tinggi ditunjukkan oleh perlakuan V5 (1 gelas arang sekam + 1 gelas cocopeat). rut Kusumayanti et al., (2015), serangga dan angin memiliki fungsi   yang penting yaitu sebagai polinator. Selain itu, kandungan unsur hara pada cocopeat seperti P dan K juga mempengaruhi ketahanan dan kualitas buah. 



  
Volume 5, Nomor 2 Juli 2022
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  Pada   pengukuran  hasil tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan V1 (1 sekam). Salah satuhara yang terdapasekam yaitu KaliBariyyah et ketersediaan unsur di dalam media meningkatkan kualproduksi   buah   dan ukuran   buah)arang sekam dapsebagai buffer apabila  terjadi kekpemberian unsur hterkandung   di   sehingga bisa dinetralisir dan diad KESIMPU1. Pemberian arang sekam 60 gram (1 gelas) dan 93,75 gram   (1   gelas)   pada   media tanam memberikan pengaruh terbaik pada luas162   
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